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ABSTRAK


Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran kondisi kecemasn siswa. Untuk mengetahui keefektivan konseling kelompok dnegan Teknik kursi kosong. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dilihat dan dimaknai bahwa nilai pre test dan post test disimpulkan bahwa siswa mampu: menata emosinya, tidak takut masuk kelas, berani mengungkapkan pendapat, tenang saat meghadapi ujian. Lebih tenang saat menjadi petugas upacara. Berdasarkan table diatas bahwa pre test dan post test mengalami penuruanan sebesar 33%. Penelitian menggunakan metode eksperimen. Metode pengumpulan data dengan wawancara, angket dan observasi. Teknik pengambilan sampel dnegan purposive sampling.


Kata kunci: konseling kelompok, empathy chair, kecemasan
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Dengan memanjatkan Puji syukur ke hadirat Allah SWT, atas berkas Rahmat dan KaruniaNya, Kami dapat menyelesaikan kegiatan KONSELING KELOMPOK DENGAN TEKNIK EMPATHY CHAIR UNTUK MEREDUKSI KECEMASAN SISWA MTs Ma’arif  Sikampuh Kroya. Penelitian ini merupakan perwujudan salah satu Tri Dharma Pergururan tinggi yang dilaksanakan oleh civitas akademikauniversitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap.
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1.1. Latar Belakang
		Rasa cemas memang biasa dihadapi semua orang. Akan tetapi rasa cemas disebut gangguan psikologis ketika rasa cemas mengganggu seseorang dalam menjalani kehidupan sehari-hari dan menjalani kegiatan produktif. Menurut (Chaplin, 2009) Kecemasan (Anxiety), dalam Psikologi didefinisikan sebagai perasaan campuran berisikan ketakutan dan keprihatinan mengenai masa-masa mendatang tanpa sebab khusus untuk ketakutan tersebut serta bersifat individual. Kecemasan bisa dialami syapa saja. Siswa mengalami kecemasan berlebih tentu akan mengganggu kegiatan sehari-hari. Kecemasan menghadapi kondisi yang kana dating meliputi tugas-tugas sekolah, takut ketemu dengan guru tertentu, takut nilainya buruk, takut mengecewakan orang tua. 
		Kecemasan dan rasa takut yang dialami siswa tidak menyenagkan bagi yang mengalami. Menurut (Nur & Rini, 2009) kecemasan merupakan pengalaman subyektif yang tidak menyenangkan mengenai kekhawatiran atau ketegangan berupa perasaan cemas, tegang, dan emosi yang dialami seseorang. Kecemasan adalah suatu keadaan tertentu yang (state anxiety), yaitu menghadapi situasi yang tidak pasti dan tidak menentu terhadap kemampuannya dalam menghadapi suatu permasalahan atau obyek tertentu. Hal tersebut berupa emosi yang kurang menyenangkan yang dialami oleh individu dan bukan kecemasan sebagai sifat yang melekat pada kepribadian.
		Berdsarkan hasil wawancara di sekolahan terdapat siswa mengalami kecemasan berlebih, kecemasan yang dialami berupa rasa takut masuk kelas pada mata pelajaran tertentu, rasa takut ketika disuruh guru untuk menjawab atau saat setoran hafalan. Gelisah saat mengikuti ujian, keluar keringat dingin saat menjadi petugas upacara, gemetar saat menulis jawaban di depan kelas.
		Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka peneliti membantu siswa dalam menghadapi permaslahan yang dialami. Peneliti menggunakan konseling kelompok. Kegiatan konseling kelompok yang dilakukan secara efektif dapat meningkatkan kualitas kegiatan dalam kelompok. Dengan adanya konseling yang dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya, agar mampu mencapai tujuan yang diharapkan. 
Konseling kelompok anggota kelompok tidak hanya mendapatkan wawasan tetapi berlatih keterampilan baru yang lebih baik di dalam kelompok. Konseling kelompok bertujuan upaya preventif dan perbaikan. Berdasarkan pendapat Corey (2012:4) mengungkapkan bahwa fokus dalam konseling kelompok meliputi pendidikan, karir, sosial, pribadi, dan perilaku. 
		Konseling kelompok menggunakan Teknik empathy chair/kursi kosong. Teknik Kursi Kosong adalah salah satu teknik Gestalt Therapy yang paling dikenal. Itu diciptakan oleh psikolog Fritz Perls dengan tujuan mengelaborasi metode yang akan memungkinkan untuk mengintegrasikan kembali dalam kehidupan fenomena pasien atau pertanyaan yang belum terselesaikan. Teknik kursi kosong merupakan salah satu intervensi yang kuat, yang dapat digunakan untuk membantu klien segala umur yang memiliki konflik dengan orang ketiga yang tidak hadir dalam proses konseling. Selain itu, ada pendapat dari Thompson (Komalasari, dkk: 2011) mengemukakan bahwa teknik kursi kosong bertujuan untuk membantu mengatasi konflik interpersonal dan intrapersonal. Konseling kelompok dnegan Teknik kursi kosong diharapkan mampu membantu siswa untuk mengatasi kecemasan yang dialami. 
1.2 Pembatasan Masalah 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan metode penelitian kuantitatif, metode ini bertujuan untuk membantu siwa dalam menurunkan kecemasan yang dialaminya
1.3 [bookmark: _Toc120216612]Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah;
1. [bookmark: _Hlk127118071]Bagaimana kondisi kecemasan siswa?
2. Bagaimana keefektivan konseling kelompok dengan Teknik kursi kosong untuk mereduksi kecemasan siswa?
1.4 [bookmark: _Toc120216613]Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah ;
1. [bookmark: _Toc120216614]Untuk mengethaui kondisi kecemasan siswa
2. Untuk mengetahui keefektivan konseling kelompok dengan Teknik kursi kosong untuk mereduksi kecemasan siswa
1.5 Urgensi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan harapan siswa mampu mereduksi kecemasan yang dialaminya. 
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2.1. Pengertian kecemasan
		Menurut Nanda (2012), kecemasan adalah perasaan tidak nyaman atau ketakutan yang disertai oleh respon autonom (penyebab sering tidak spesifik atau tidak diketahui pada setiap individu) perasaan cemas tersebut timbul akibat dari antisipasi diri terhadap bahaya. Menurut Stuart dan Sundeen (2008), kecemasan adalah emosi yang tidak menyenangkan, yang ditandai dengan kekhawatiran, keprihatinan, rasa takut yang kadang kita alami, dalam tingkat yang berbeda-beda. 
		Berdasarkan pendapat tersbut maka dapat disimpulkan bahwa kecemasan perasaan tidak nyaman kekhawatiran berlebihan, rasa takut berlebih.

2.2. Jenis dan Tingkatan Kecemasan

Menurut Freud (Tim MGBK, 2010), terdapat tiga jenis kecemasan yaitu sebagai berikut:
a. Kecemasan realistik, yaitu rasa takut terhadap ancaman atau bahaya-bahaya nyata yang ada di lingkungan maupun di dunia luar.
b. Kecemasan neurotik, yaitu rasa takut, jangan-jangan insting-insting akan lepas dari kendali dan menyebabkan dia berbuat sesuatu yang dapat membuatnya dihukum. Kecemasan neurotik bukanlah ketakutan terhadap insting-insting itu sendiri, melainkan ketakutan terhadap hukuman yang akan menimpanya jika suatu insting dilepaskan. Kecemasan neurotik berkembang berdasarkan pengalaman yang diperoleh pada masa kanak-kanak terkait dengan hukuman atau ancaman dari orang tua maupun orang lain yang mempunyai otoritas jika dia melakukan perbuatan implusif.
c. Kecemasan moral, yaitu rasa takut terhadap suara hati (super ego). orang-orang yang memiliki super ego baik cenderung merasa bersalah atau malu jika mereka berbuat atau berpikir sesuatu yang bertentangan dengan moral. Sama halnya dengan kecemasan neurotik, kecemasan moral juga berkembang pada masa kanak-kanak terkait dengan hukuman atau ancaman orang tua maupun orang lain yang mempunyai otoritas jika dia melakukan perbuatan yang melanggar norma.
Menurut Stuart (2007), kecemasan memiliki empat tingkatan, yaitu sebagai berikut: 
a) Kecemasan Ringan 
Berhubungan dengan ketegangan dalam kehidupan sehari-hari. Kekecewaan ini menyebabkan individu menjadi waspada dan meningkatkan lapang persepsinya. Kecemasan ini dapat memotivasi belajar dan menghasilkan pertumbuhan serta kreatifitas.
b) Kecemasan Sedang 
Memungkinkan individu untuk berfokus pada hal yang penting dan mengesampingkan yang lain. Kecemasan ini mempersempit lapang persepsi individu dengan demikian individu tidak mengalami perhatian yang selektif namun dapat berfokus pada lebih banyak area jika diarahkan untuk melakukannya
c) Kecemasan Berat 
Sangat mempengaruhi lapang persepsi individu. Individu cenderung berfokus pada suatu yang rinci dan spesifik serta tidak berfikir pada hal lain. Semua perilaku ditujukan untuk mengurangi ketegangan. Individu tersebut memerlukan banyak arahan untuk berfokus pada area lain.
d) Kecemasan Panik 
Ketakutan yang berhubungan dengan terperangah, takut, dan teror. Hal yang rinci terhadap proporsinya karena mengalami hilang kendali, individu yang mengalami panik tidak mampu melakukan sesuatu walaupun dengan arahan. Panik merupakan disorganisasi dan menimbulkan peningkatan aktifitas motorik, menurunnya kemampuan untuk berhubungan dengan orang lain, persepsi yang menyimpan dan kehilangan pemikiran yang rasional, tingkat kecemasan ini tidak sejalan dengan kehidupan, jika berlangsung terus dalam waktu yang lama, dapat terjadi kelelahan dan kematian.
2.3. Gejala kecemasan 
Menurut Nevid dkk (2005), mengelompokkan gejala-gejala kecemasan dalam tiga jenis, yaitu:
a) Gejala fisik, yaitu memiliki ciri-ciri berikut: kegelisahan, anggota tubuh bergetar, banyak berkeringat, sulit bernapas, jantung berdetak kencang, merasa lemas, panas dingin, mudah marah atau tersinggung. 
b) Gejala behavioral, yaitu memiliki ciri-ciri berikut: berperilaku menghindar, terguncang, melekat dan dependen.
c) Gejala kognitif, yaitu memiliki ciri-ciri berikut: khawatir tentang sesuatu, perasaan terganggu akan ketakutan terhadap sesuatu yang terjadi di masa depan, keyakinan bahwa sesuatu yang menakutkan akan segera terjadi, ketakutan akan ketidakmampuan untuk mengatasi masalah, pikiran terasa bercampur aduk atau kebingungan, sulit berkonsentrasi.

2.4. Pengertian konseling kelompok
			Konseling kelompok menurut Corey (2012: 28) dapat dijelasakan sebagai suatu layanan yang dapat mencegah atau memperbaiki pada bidang pribadi, sosial, belajar dan karir. Konseling kelompok menekankan pada komunikasi interpersonal yang melibatkan pikiran, perasaan dan perilaku dan menfokuskan pada saat ini dan sekarang. Konseling kelompok biasanya berorientasi pada masalah dan anggota kelompok sebagaian besar dipengaruhi oleh isi dan tujuan mereka. Konseling kelompok menurut Berg Robert C. etc (2006:16) dimaknai dalam kelompok individu memberikan pokok permasalahan untuk dibahas dengan berbagi pemikiran pribadi, perasaan, dan perilaku. Didalam konseling kelompok anggota kelompok diharapkan terlibat dalam proses dengan saling berinteraksi kepada anggota lain melalui umpan balik, dukungan, dan pemecahan masalah. Berdasarkan pendapat tersebut dapat dijelaskan jika konseling kelompok dilakukan dalam sausana kelompok untuk membahas permasalahan tertentu dengan berbagai pemikiran anggota kelompok.

2.5. Pengertian Teknik kursi kosong
		Teknik kursi kosong (empty chair) berasal dari psikodrama dan dengan mudah diimpor kedalam teori gestalt Fritz Perls [3]. Teknik ini menjadi ikon yang menonjol dari terapi gestalt. Sejumlah penelitian telah dilakukan mengenai keefektifan teknik kursi kosong, dapat melihat pengalaman terapi gestalt dari berbagai sudut pandang yang mengarah pada pemahaman yang lebih lengkap tentang apa yang sebenarnya diperlukan untuk bekerja dalam teknik kursi kosong. 
2.6. Tahapan Teknik kursi kosong
		Greenberg dan Malcolm (2012) menjelaskan empat langkah dalam menggunakan teknik kursi kosong, yaitu: 1) Klien mengidentifikasi orang yang menjadi sumber unfinished business 2) Klien merespon seperti apa yang ia yakini orang tersebut akan merespon 3) Klien melakukan dialog sampai pada poin tercapainya resolusi untuk menyelesaikan unfinished business 4) Klien memahami unfinished business dari figure to ground dalam kesadaran klien. (Thompson, et.al., 2004)
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Penelitian ini merupakan eksperimen semu. Dengan one group pre test dan post test design. Pada penelitian ini menggunakan 1 kelompok eksperimen. Satu kelompok terdiri dari 7 siswa yang mengalami kecemasan. Untuk pengambilan samping menggunakan metode purposive  sampling yaitu merupakan salah satu jenis dari non-random sampling. purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan cara memberikan penilaian sendiri terhadap sampel di antara populasi yang dipilih. Penilaian itu diambil tentunya apabila memenuhi kriteria tertentu yang sesuai dengan topik penelitian. Metode pengumpulan data menggunakan angket, wawancara dan observasi


[bookmark: _Toc120216622]BAB IV
[bookmark: _Toc120216623]HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pelakasanaan penelitian dilakukan 6 kali pertemuan. 1 kali pre test, kemudian 4 kali treatment, 1 kali post test. Berikut adalah data hasil pre test dan post test siswa. Nilai rendah: 60-100, sedang: 101-140, tinggi:141-180. Berdasarkan hasil angket yaitu :
	No 
	Nama 
	Pre test
	Post test
	Penurunan 

	
	
	Nilai
	Kriteria 
	Nilai 
	Kriteria 
	

	1
	AZ
	131
	Sedang 
	87
	Rendah 
	44

	2
	YN
	128
	Sedang
	75
	Rendah
	53

	3
	MK
	149
	Tinggi
	101
	Sedang 
	48

	4
	NN
	142
	Tinggi 
	79
	Rendah
	63

	5
	SB
	142
	Tinggi 
	67
	Rendah
	75

	6
	HN
	157
	Tinggi
	82
	Rendah
	75

	7
	DK
	137
	Sedang 
	79
	Rendah
	58

	Total 
	
	986
	
	570
	416

	Hasil %
	33%



Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dilihat dan dimaknai bahwa nilai pre test dan post test disimpulkan bahwa siswa mampu: menata emosinya, tidak takut masuk kelas, berani mengungkapkan pendapat, tenang saat meghadapi ujian. Lebih tenang saat menjadi petugas upacara. Berdasarkan table diatas bahwa pre test dan post test mengalami penuruanan sebesar 33%. 



BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI


5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dilihat dan dimaknai bahwa nilai pre test dan post test disimpulkan bahwa siswa mampu: menata emosinya, tidak takut masuk kelas, berani mengungkapkan pendapat, tenang saat meghadapi ujian. Lebih tenang saat menjadi petugas upacara. Berdasarkan table diatas bahwa pre test dan post test mengalami penuruanan sebesar 33%. 


5.2 Rekomendasi 
Berdasarkan penelitian ini, harapannya siswa mampu menurunkan kecemasan. Teknik ini dapat digunakan untuk menurunkan kecemasan siswa. 
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a. Perkiraan Usulan Anggaran Penelitian

	No
	Kegiatan
	Biaya/ Sat (Rp)
	Jumlah Biaya (Rp)

	
	
	
	

	1.
	Honorarium

	
	Ahli materi
	600.000
	600.000

	
	Transport 
	300.000
	300.000

	
	Analisis data
	300.000
	300.000

	2.
	Bahan dan Perawatan Penelitian

	
	ATK
	100.000
	100.000

	
	Kertas
	100.000
	100.000

	
	 Kuota Data
	200.000
	200.000

	3.
	Biaya Perjalanan

	
	Survey pendahuluan
	100.000
	100.000

	4.
	Lain-lain

	
	Submit jurnal sinta 2
	1.000.000
	1.000.000

	
	Konsumsi 
	300.000
	300.000

	JUMLAH
	
	3.000.000

	Terbilang : dua juta rupiah





b. [bookmark: _Toc120216628]Jadwal Kegiatan Penelitian

	
NO
	
KEGIATAN
	WAKTU / MINGGU

	
	
	1
	2
	3
	4
	5-12
	13
	14
	15-19
	20-22
	23-24

	PERSIAPAN PENELITIAN

	1
	Studi pustaka
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Pengembangan kerangka Fun Science Activity Learning
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	PELAKSANAAN PENELITIAN

	3
	Pembuatan Fun Science Activity Learning
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Pengujian Fun Science Activity Learning
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	PASCA PENELITIAN

	5
	Pembuatan laporan penilitian
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1. Nama Lengkap	:  LINDA DWI SHOLIKHAH
NIP/NIDN	: 0625089001	
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